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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 menjadi awal keterpurukan bagi negara-negara yang terdampak seperti
yang terjadi di Indonesia. Pandemi ini berawal dari tersebarnya wabah pneumonia di Kota Wuhan,
China pada Desember 2019. Dalam rangka meminimalisir tersebarnya Covid-19, Indonesia
melakukan banyak upaya dan kebijakan untuk memufus rantai sebaran Covid-19. Pemerintah
Indonesia telah melakukan upaya progresif seperti membatasi aktifitas masyarakat di luar ramah,
kegiatan sekolah, bekerja maupun beribadah. Hal lain yang dilakukan pemerintah ialah dengan
mendistribusikan penggunaan vaksin terutama bagi tenaga medis dan masyarakat yang sering
beraktivitas di luar. Salah satu cara untuk memperlancar distribusi vaksin agar terscbar merata ke
masyarakat Indonesia ialah, Indonesia melakukan kerja sama dengan Jepang, epang memberikan
bantuan yang berupa Vaksin untuk Indonesia yang berfumlah sebanyak 2,1 juta Vaksin dan iclah
datang sejumlah 998,400 Vaksin di Indonesia. Vaksin tersebut telah diproduksi oleh perusahaan
Daiichi Sankyo Biotech Cooperation yang berasal dari Jepang. Penelitian ini menjelaskan tentang
kerja sama Jepang — Indonesia dalam Bantuan Covid-19 di Indonesia. Menggunakan kerangka
konsep Global Health Diplomacy. Ditinjau dari elemen Institutions and Actors, Policy
Environment, dan Issue Characteristics. :

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Vaksin Covid-19, Indonesia, Jepang, Global Health Dz;blomacy.
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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic is the beginning of a slump for countries like what happened
in Indonesia. This pandemic started with the spread of ¢ preumonia cutbreak in Wuhan City,
China in December 2019. In order to minimize the spread of Covid-19, Indonesia made many
efforts and policies to break the chain of Covid-19 distribution. The Indonesian government
has made progressive efforts such as limiting community activities outside the home, school
activities, work and worship. Another thing that the government has done is to distribute the
use of vaccines, especially for medical personnel aid people who aften work outside. One way
to expedite the distribution of vaccines so that they are evenly distributed among the Indonesian
people is that Indonesia cooperates with Japan. Japan provided assistance in the Jorm of
vaccines for Indonesia, which collected 2.1 million vaccines and 998,400 vaccines have arrived
in Indonesia. The vaccine hds been produced by the Daiichi Sankyo Biotech Cooperation
company from Japan. This study describes the Japan-Indonesia Cooperation in Covid-19
Assistance in Indonesia. Using the Jramework of the concept of Global Health Diplomacy.
Judging fiom the elements of Institutions and Actors, Policy Environment, and Issue
Characteristics. '

Keyword. Covid-19 Pandemic, Covid-19 Vaccine, Indonesia, Jupan, Global Health -
Diplomacy. '
Advisor I A o Advisor I /
-//1\
Dr. H. Azhar, SH. M.Sc,, LL. M., ELD. Abdel Haiim, S.IP., MLA
- NIP. 196504271989031003 NIP. 199310082020121020

Palembang, 28 June 2022

Head of the Department of International Relations
& MEPUDATa T

vii



Daftar Isi

HALAMAN JUDUL. ... e
HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI. .. ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI...... e i
KATA PENGANTAR. ... e il
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS . .., v

DA T AR IS ..o e e e e e vii
DAFTAR GAMB AR . ..o e XI
Y = 2 OO PP OPRR PRSPPI 1
PENDAHULUAN ...ttt sttt e bt e sbe et e e s b e e et e e nnneenbeenneas 1
I I 1 L = =1 P11 o SRS SRR 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ..o 7
1.3 TUJUAN PENEIITIAN. ...ttt bbbt 7
1.4 MaNTaat PENEITTIAN. .....c.eiiiiiieiiie bbbt 8
141 MaNFaal TEOMEIS . .....eiiiiiiiei e 8
142 MaNFaat PrakUiS ........cooiiiiiiiicieie s 8

viii



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... 9

2.1 Penelitian TerdanUlU ...........ccooiiiiiiie s 9
2.2 Kerangka Konseptual ............cooiiiiiiiiiiiiie e 15
2.2.1 Global Health Diplomacy (GHD).......ccuoiiiiiiieiiie e 15
2.3 AU PEMIKITAN .ottt bbbt ene s 18
2.4 Argumentasi ULAMA.........ccccviiiiieie ettt e nte e sneenas 19
BAB 11 METODE PENELITIAN ... 20
3.1 DeSaIN PENEITIAN......ccoiiiiiiiiiiiee e 20
3.2 DETINIST KONSEP ... ittt bbbttt ettt ene s 20
BL2. L KBIJA SAIMIA ...tttk bbb bbbt b ekt b bbbt e st e bbb b 20
3.2.2 Corona Virus Disease (COVID-19) ....cccciiiiiieiicie et 21
BL2.3 VBKSIN ..ttt b e 21
3.2.4 Global Health Diplomacy (GHD).......ccovciiiieiiece e 21
3.3 FOKUS PENEITIAN ...ttt 23
34 UNIEANAIISIS. ...ttt bbbttt ene s 24
3.5 Jenis dan SUMDBDEE DALA ........cccouriiriiiiiieieiisee e 24
3.5 L JBNIS DIALA. ...t 24
3.5.2 SUMDET DA ... 25
3.6  Teknik Pengumpulan Data..........ccccoeiiiiiiiiiic e 25
3.7  Teknik Keabsahan Data .........ccccerieriiiiiiiiiieieieie et 25



3.8 TEKNIK ANALISIS DALA.. ..o ettt e e e e e e e e e e e e e e e e ee s 26

BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN ....ooiiieieie e 28
4.1 Awal pandemi COVIA-19 ......cooiiiiiiiiir s 28
4.2  Pandemi CoVid-19 di JEPANG.....cueiueiiierieitirii e 32
4.3  Pandemi CoVvid-19 di INAONESIA ......cc.ocuiiiiiiiiiiieieieee s 34

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 35
5.1 INSHEULIONS AN ACLOIS ...ttt 35
5.2 POlICY ENVIFONMENT.......ooiiiiiic ettt ns 39
5.3 ISSUE CharaCteIISTICS ....c.uiveiiieiieiieieie sttt 47

BAB VIPENUTUP ...ttt et nnee s 95
6.1 KESIMPUIAN......coiiitice et et e e e te e reenre e e ereens 55
5.2 SAIAN....iiiiitiii s 56

DAtAr PUSEAKA.......veeieeiieee bbbt 57



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4

DAFTAR GAMBAR

Xi

Halaman



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2020, dimana banyak negara-negara mengalami keterpurukan dikarenakan
pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 sendiri berawal dari terjadinya wabah pneumonia di kota
Wuhan di negara China pada awal Desember tahun 2019, penyebarannya pun sangat cepat
dikarenakan ada banyaknya kontak fisik yang terjadi antar individu dengan jarak yang dekat,
Covid-19 menyebar melalui dari bersin atau batuk yang menghasilkan percikan air liur. Selain itu
penularan pun dapat terjadi ketika individu atau orang yang memegang benda-benda yang telah
terkena oleh virus tersebut serta menyentuh bagian vital seperti mata, wajah, mulut atau hidung

setelah memegang benda yang terkontaminasi tadi (WHO, 2020).

Pada bulan Oktober 2020 telah menyebar Virus Covid-19 hingga 200 negara dan tingkat
kematian sangat tinggi dimana mencapai hingga 1 juta orang dari jumlah kasus positif dengan
jumlah 37 juta kasus di dunia. (Lubis, 2021). Pandemi dari Covid-19 telah membuat banyak
komunitas dari berbagai kalangan seperti peneliti maupun ilmuwan telah kewalahan dikarenakan
asal usul virus tersebut masih tidak jelas hingga jenis penyakit baru mewabah serta belum
ditemukan obatnya hingga pada akhir tahun 2020. Banyak negara telah melakukan riset terhadap
Covid-19 untuk pembuatan Vaksin, yaitu mulai dari China, Amerika Serikat, India, Inggris,

Swedia, Jerman, Canada, Rusia serta Jepang (Kompas.com, 2021; CNN Indonesia, 2020).



Penyebaran virus Covid-19 terjadi pada banyak negara tak terkecuali di Indonesia.
Penyebaran infeksi pertama di Indonesia ialah terjadi pada bulan Maret 2020, dimana dua warga
dari Indonesia melakukan kontak secara langsung dengan warga dari Jepang yang mengunjungi
Indonesia serta positif saat dilakukan pengecekan di Malaysia (Berty, 2020). Semenjak saat itu
kasus positif dari virus Covid-19 pun meningkat dengan secara bertahap, hingga pandemi dari
virus Covid-19 ini pun semakin banyak membuat masyarakat resah ketika telah membuat banyak
orang terinfeksi dan dinyatakan positif Covid-19 (Winastya, 2021). Penyebarannya pun semakin
ganas dimana menyebar hampir seluruh penjuru nusantara, dimana pada bulan desember kasus
aktif berjumlah 108.452 dan jumlah kematian 21.237 orang (Satuan Tugas Penanganan Covid-19,

2020).

Kasus penyebaran infeksi Covid-19 terjadi sangat cepat. Indonesia melakukan banyak
upaya dan kebijakan untuk membatasi maupun memutus rantai dari sebaran virus Covid-19 yang
dilakukan oleh pemerintah, seperti membatasi dalam aktifitas di luar rumah, kegiatan sekolah,
bekerja maupun beribadah dirumahkan (Rezki, 2020; Winastya, 2021). Hal ini dilaksanakan
karena untuk mengantisipasi serta mengurangi jumlah dari kasus infeksi virus tersebut dengan cara
pembatasan sosial seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3 dan Level 4 untuk mengurangi jumlah kasus
aktif yang terjadi di Indonesia (Gitiyarko, 2021). Pembatasan untuk mengurangi jumlah kasus aktif
memberikan dampak terhadap sektor ekonomi di Indonesia. Pelaksanaan pembatasan tadi banyak
jalan yang telah di blokade serta pengurangan jam operasional pasar maupun tempat bisnis lainnya,
sehingga kegiatan ekonomi pun terhambat. Banyak tenaga kerja dirumahkan karena kantor atau

perusahaan tidak beroperasi akibat pembatasan yang dilakukan pemerintah (Ketiara, 2021).



Terjadinya pembatasan pada aktivitas masyarakat yang dilakukan pemerintah selama
pandemi membuat terjadinya pengaruh pada kehidupan masyarakat terutama di aktivitas bisnis
mereka dan berdampak pada perekonomian. Sebelumnya laju ekonomi Indonesia sempat
berkembang maupun tumbuh sekitar 5%. Pada kuartal 11 dan kuartal 111 terjadinya penurunan yang
cukup drastis yaitu sekitar -5,32% serta -3,49%. Pada tahun 2020 ini, kinerja ekonomi yang
melemah ini berdampak pada situasi ketenagakerjaan di Indonesia. Karena banyak tenaga kerja
dirumahkan maka banyak tenaga kerja tersebut mengalami PHK sehingga membuat pengangguran

semakin meningkat (Winastya, 2021).

Selain hal tersebut, banyak dampak yang terjadi akibat Covid-19 terdampak pada banyak
sektor seperti pada sektor sosial, kesehatan dan lainnya. Hingga pada awal tahun 2021, adanya
harapan untuk mengurangi dampak dari pandemi virus Covid-19 ini, dimana telah adanya Vaksin
yang akan didistribusikan pada banyak masyarakat (Winastya, 2021). Dimulai dari masyarakat
yang beresiko sangat tinggi terkena dampak seperti tenaga medis. Vaksin yang pertama masuk di
Indonesia ialah Sinovac atau CoronaVac produk Vaksin buatan perusahaan biofarma China, dan
Vaksin Sinovac ini dipercaya akan menghasilkan suatu antibodi di tubuh dengan cara pemberian
dua dosis (Lupitasari, 2021). Walaupun sudah beredar Vaksin dampak kesehatan yang terjadi di
Indonesia hingga pada bulan Juli 2021 ini dengan total jumlah kasus aktif ialah 289.964 dan
dengan jumlah kematian 11,713 dalam kurun waktu 7 hari (Badan Litbangkes, Pusdatin, Paskhas,

2021).



Vaksin ialah suatu produk biologis yang dihasilkan dari mikroorganisme hidup atau virus
maupun bakteri yang telah dilemahkan atau diinaktivasi. Vaksin dapat meningkatkan pada
kekebalan terhadap penyakit baik itu dengan cara mencegah ataupun mengobati suatu penyakit
atau virus. Vaksin pun dapat merangsang dari produksi antibodi maupun komponen-komponen
lain dari kekebalan tubuh (IONI, 2014; Plotkin, 2013). Vaksin dapat berbentuk cair, baik dalam
suntikan atau dapat melalui mulut, maka dari itu Vaksin bisa menghasilkan suatu sistem kekebalan

tubuh pada penyakit maupun virus secara suntikan ataupun oral (Sunarti, 2012).

Pemerintah Indonesia sendiri telah mengamankan 140 juta dosis Vaksin dari Sinovac
hingga bulan Juli 2021. Pemerintah telah menambah lagi hingga 100-120 juta dosis Vaksin
Sinovac untuk sampai bulan Desember 2021 dan total Vaksin dari Sinovac berjumlah 273 juta
dosis (Nabila, 2021; Liputan6, 2021). Walaupun sudah mengamankan banyak dosis Vaksin

Indonesia tetap ingin menambah dosis Vaksin dari produsen yang berbeda (Kominfo, 2021) .

Dalam hal ini, Indonesia melakukan kerja sama dengan negara lain yaitu bekerja sama
dengan Jepang dan pada akhirnya Jepang memberikan bantuan yang berupa Vaksin untuk
Indonesia yang berjumlah sebanyak 2,1 juta Vaksin dan telah datang sejumlah 998,400 Vaksin di
Indonesia. Vaksin tersebut telah diproduksi oleh perusahaan Daiichi Sankyo Biotech Cooperation
yang berasal dari Jepang. Duta Besar Jepang untuk Indonesia yaitu Kenji Kanasugi berharap
dengan pemberian Vaksin tersebut bisa memberikan manfaat untuk mendukung upaya pemerintah

Indonesia dalam menangani Covid-19. (Mangihot, 2021).



Di dalam studi hubungan internasional, hal yang menyangkut tentang hubungan serta kerja
sama luar negeri mempunyai suatu peranan yang penting daam mencapai kepentingan nasional
suatu negara serta hal tersebut pun akan membuat hal-hal internal lainnya pun ikut terpengaruh
seperti kemajuan dalam ekonomi, pertahanan, politik, sosial serta lainnya. Hal ini terjadi
dikarenakan adanya sumber daya negara, baik itu sumber daya manusia maupun alam dan bersifat
terbatas. Akan tetapi jika menyangkut tentang kebutuhan ataupun kepentingan dari suatu negara
hal tersebut akan tidak terbatas seperti bantuan pasokan barang dari luar negeri, hal tersebut itu lah

menyebabkan terjadinya kerja sama internasional (Baer, 2013).

Salah satu bentuk dari kerja sama internasional yaitu ialah melakukan pemberian dalam
bentuk bantuan dari negara maju untuk negara berkembang dikarenakan hubungan yang telah
terjalin antar dua negara terjadi dalam banyak bentuk kerja sama (Sinaga, 2015). Dan bantuan
tersebut juga bisa digunakan dalam mencapai tujuan diplomatik dari negara pendonor serta dapat
meningkatkan suatu pengaruh dari negara pendonor di negara-negara penerima bantuan tersebut

(Williams, 2015).

Dalam hal itulah keberadaan negara maju sangat dibutuhkan sebagai negara pendonor,
dikarenakan negara majulah yang memiliki sumber daya, teknologi, maupun ekonomi yang tinggi
sebagai faktor untuk memberikan bantuan kepada negara-negara penerima bantuan. Hal ini
disebabkan negara yang melakukan penerima bantuan tersebut ialah negara-negara sedang
berkembang sehingga faktor-faktor yang dimiliki oleh negara maju seperti sumber daya, teknologi,

maupun ekonomi kurang atau sedikit yang dimiliki oleh negara-negara yang sedang berkembang.



Sehingga dalam hal ini, keberadaan negara Jepang ialah sebagai salah satu negara maju,
dikarenakan Jepang memiliki banyak faktor yang mendukung mereka sebagai salah satu negara
maju di dunia seperti teknologi, ekonomi, sosial, pendidikan, dan lainnya. Jepang memang
diketahui sebagai negara yang sudah maju dibandingkan negara-negara Asia yang lainnya. Selain
faktor-faktor tadi, kemajuan dari negara Jepang pun dikarenakan sumber daya manusianya bukan
berasal kekayaan dari alam, akan tetapi Jepang pun memiliki luas wilayah yang kecil, dikelilingi
oleh cincin api serta Jepang rawan akan gempa (Prakoso, 2018). Jepang sendiri juga memiliki
suatu karakteristik yang tidak mudah menyerah serta telah diakui oleh dunia. Kemajuan negara
Jepang sendiri telah terlihat ketika perkembangan serta pertumbuhan ekonominya dapat menyaingi

China dan Amerika Serikat yang dimana telah dikenal sebagai negara Super Power (Badiu, 2021).

Salah satu faktor Jepang memberikan bantuan pasokan Vaksin untuk Indonesia
dikarenakan hubungan kedua negara maupun kerja sama terbilang baik, hal ini dibuktikan bahwa
Jepang dan Indonesia telah terjalin hubungan selama 60 tahun. Hal itu dapat dilihat dari Menteri
Luar Negeri Indonesia yaitu Retno Marsudi mengadakan pertemuan dengan Menteri Luar Negeri
Jepang yaitu Taro Kono dalam pertemuan The 6™ Strategic Dialogue Indonesia-Jepang yang juga
bersamaan dengan hubungan antara Jepang-Indonesia selama 60 tahun. Dalam pertemuan tersebut
dilaksanakan di Indonesia tepatnya pada Ibu Kota Jakarta pada tanggal 25 Juni di tahun 2018.
Menteri Luar Negeri Jepang dalam hal ini ialah pengalaman pertama berkunjung ke Indonesia

untuk melakukan pertemuan (NusaKini, 2018).



Walaupun Jepang telah setuju bekerja sama untuk memberikan bantuan dalam bentuk
Vaksin untuk Indonesia, Jepang juga melakukan pemberian bantuan Vaksin ke negara-negara lain
seperti Vietnam dengan jumlah 1 juta dosis serta Thailand, Filipina, Malaysia dan Taiwan (Beaty,
2021). Pada bulan Oktober 2021, pemerintah Jepang pun ingin memberikan tambahan Vaksin
kurang lebih sebanyak 2 juta Vaksin dan dikirim secara bertahap selama 4 hari secara terus
menerus mulai dari 19 hingga 22 Oktober 2021, Vaksin tersebut dikirim dari Jepang ke Indonesia
dan sebagian telah tiba di Jakarta yaitu pengiriman yang pertama. Dalam hal ini Indonesia
menerima bantuan Vaksin dari Jepang berjumlah kurang lebih 4,15 juta dosis Vaksin (Kedutaan

Besar Jepang di Indonesia, 2021).

Pada penjelasan yang telah dijelaskan diatas setelah Jepang telah banyak memberikan
bantuan berupa Vaksin untuk Indonesia dengan total jumlah kurang lebih 4,15 juta dosis Vaksin,
dan dalam kerja sama yang berupa Jepang ingin memberikan bantuan vaksin untuk Indonesia
memiliki alasan atau kepentingan yang dimiliki oleh Jepang. Maka dari itu tercetuslah suatu
pertanyaan ialah Bagaimana kerja sama Jepang-Indonesia dalam Bantuan Vaksin Covid-19 di

Indonesia?

1.2 Rumusan Masalah: Bagaimana kerja sama Jepang-Indonesia dalam Bantuan Vaksin Covid-

19 di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam membuat sebuah penelitian, maka harus mengetahui tujuannya yaitu:

Untuk mengetahui dan menganalisis kerja sama Jepang dan Indonesia dalam bantuan yang

berupa Vaksin Covid-19 di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pada wawasan serta pengetahuan pada
hal kerja sama maupun kepentingan yang terjadi pada kedua negara yaitu Jepang
dan Indonesia dalam bantuan Vaksin covid-19 di Indonesia.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa membantu serta menambah referensi
pada penelitian selanjutnya dalam mengembangkan penulisan serta pemikiran bagi
mahasiswa jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas IImu Sosial dan limu

Politik Universitas Sriwijaya.
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